BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

1. Pandangan Umum

Ditinjau dari kesinambungan Borobudur - Prambanan - Pa
nataran, maka mengenai relief cerita Lalitavistara di
candi Borobudur dapat disimpulkan beberapa hal yang -

o
(]

umum sifatnya.

1.1 Segi Arsitektur

Candi Borobudur didirikan di atas bukit, sedang candi
Prambanan dan candi Panataran di suatu dataran. Candi
Borobudur bersama candi Mendut dan candi Pawon yvang
masing-masing merupakan candi yang berdiri sendiri dan
terpisah satu dengan yang lain merupakan satu rangkai-
an proses keagamaan Buddha, sedang Prambanan merupakan

suatu candi utama di tengah-tengah suatu kompleks can-

di Hindu, demikian pula candi Panataran, hanya dikom

pleks candi Panataran belum pasti apakah Hindu atau

Buddha, mungkin suatu usaha untuk menyatukan tempat

upacara berbagai agama di satu kompleks.

Kesemua hal tersebut tercermin pada denah dan tampak
candi-candi tersebut. Denah candi Borobudur berbentuk
mandala dengan simetri murni, juga tampak muka, kiri,-

kanan dan belakang dari segli arsitektur sama dan sime-
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-tri, yang berbeda hanya hiasan reliefnya. Di kom -
pleks Prambanan, candi utama dan candi pendamping de -
nahnya juga masih simetri murni, demikian pula tampak-
tampaknya masih simetri. Tapi denah kompleks sebagai
keseluruhan tidak lagi simetri murni, tapi hanya sime-
tri kiri dan kanan. Di kompleks candi Panataran tak
ada lagi denah candi yang simetri murni, juga tidak -
candi utamanya. Tapi denah masing-masing candi ada si
metrinya, yaitu simetri kiri kanan, namun denah kom -
pleks sebagai keseluruhan tidak lagi simetri. (lihat -

gambar 72 h. 306).

1.2 Segi Sejarah

Kesinambungan Borobudur - Prambanan - Panataran, meli-
puti sejak sekitar tahun 700 sampai sekitar tahun 1400.
Sejak Wangsa Syailendra dengan Raja Samaratungga dan
Pramcdawardhani yang berkuasa saat Borobudur didirikan,-
Wangsa Sanjaya dengan Rakai Pikatan pada masa Prambanan
dan Wangsa Majapahit dengan Jayanegara, Tribhuwana dan

Hayam Wuruk di masa Panataran.

Mengenai kepastian saat mulai didirikan dan saat sele-
sainya candi-candi tersebut masih merupakan tanda ta -
nya. Borobudur disebut sekitar 750 - 850 dengan ke =
mungkinan Gunadharma sebagai arsiteknya. Prambanan di
sebut sekitar 856 namun tidak pasti siapa arsiteknya -

dan siapa tepatnya raja yang berkuasa saat itu, sebab
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gb. 72 Denah kompleks Candi Panataran
(SATYRAWATI,1981)
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memang Prambanan merupakan masa peralihan Pusat kekua-
saan raja-raja di Jawa dari Jawa Tengah ke Jawa Timur.
Tentang Panataran juga tidak jelas, yang pasti candi
ini diperbaiki di masa Hayam Wuruk dan dari peneliti-

an ditemukan tahun-tahun 1319 dan 1347.

1.3 Segi Bahasa Rupa

Dilihat dari gabungan cara penggambaran Naturalis-Sti-
lasi maka rglief cerita Borobudur umumnya, Lalitavis -
tara khususnya, berada di ujung ke arah naturalis, -
Prambanan di tengah, sedang Panataran di ujunag vang la
in ke arah stilasi.( Tapi kesemuanya -menggunakan. ca-
ra dekoratif. (lihat gambar 73 a,b dan c,h.308 dan 1li-
hat pula film micro di Lampiran).

Borobudur dan Prambanan menggunakan cara melihat Pra -
daksina (lihat gambar 74 a,b,h.309).

Panataran menggunakan baik Pradaksina maupun Prasavya.
Bila Pradaksina ialah suatu cara melihat suatu rangkai
an relief dengan selalu menyebelah kanankan badan can-
di, maka Prasavya adalah dengan selalu menyebelah kiri
kan badan candi, Pradaksina sesuai arah jarum jam, se-
dang Prasavya berlawanan dengan arah Jjarum jam. (lihat

gambar 75 a,b,h.310).

2. Wimba Isi

Objek penelitian ini adalah Wimba Cara dan Tata Ungkap

an, namun sebagai hasil sampingan ditemukan pula sejum
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-lah wimba isi yang memang erat hubungannya dengan pe
nelitian ini. Wimba Isi tersebut adalah mengenai pa-
kaian wanita dan pria yang digambarkan pada relief-re
lief Lalitavistara. Yang digambarkan pada relief-re-
lief sesuai dengan keadaan lingkungan masyarakat dise
kitar Borobudur didirikan, masyarakat kerajaan = dari

Wangsa Syailendra sekitar tahun 800.

Umumnya pria dan wanita bertelanjang dada, ke bawah -
lelaki dig;ﬁbarkan mengenakan celana pendek atau tiga
perempat sedang wanita mengenakan kain. Pria dan wa-
nita yang sederhana penampilannya banyak pula persa -
maannya. Kepala tidak bermahkota; rambut digelung -
atau diikat; memakai hiasan telinga sederhana; tapi
tidak memakai kalung, hiasan lengan, gelang, sabuk, -
selempang dan selendang. Bedanya vyang lelaki mema -
kai celana pendek yang diikat ke pinggang (ada yang -
hanya bercawat saja), sedang wanitanya memakai kain -

vang dililit d4i pinggang.

Pria dan Wanita yang mewah penampilannya juga banyak

I

persamaannya, sejak pinggang ke atas. Rambut dige
lung secara khusus, dilengkapi semacam mahkota.

Memakai hiasan telinga, leher, selempang, selendang,-
dan sabuk. Pinggang berkesan meriah sebab selain sa-
buk ada juga selendang dan pada wanita masih tambah -

setagen.
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3. Wimba Cara dan Tata Ungkapan

Dari penelitian ini maka hipotesa di pendahuluan la -
poran ini ternyata benar, yaitu bahwa macam dan jenis
Wimba Cara serta Tata Ungkapan bahasa rupa media rupa
rungu modern ada yang berlaku, disamping ada yang ti-
dek berlaku bagi bahasa rupa media rupa relief cerita
candi yang diteliti. Demikian pula terbukti bahwa -
ada macam dan jenis Wimba Cara dan Tata Ungkapan baha
sa rupa med;a rupa relief cerita candi yang diteliti-
yvang khas relief candi tersebut dan tidak terdapat pa

da bahasa rupa media rupa rungu modern.

Dalaﬁ ﬁelakukan tabulasi untuk Wimba 1 : Ukuran Pe -
ngambilan, dari 12 macam Wimba Cara bahasa rupa media
rupa rungu modern hanya satu yang berlaku bagi relief
candi yang diteliti, yaitu macam MLS, Medium Long -
Shot. Ditemukan dua macam Wimba Cara khas candi, ya-
itu di dalam batasan MLS tersebut ada bagian-bagian -

panil yang wimbanya diperbesar atau diperkecil.

Prda Wimba 2 : Sudut Pengambilan, dari empat macam ha
nya satu yang berlaku, yaitu sudut pengambulan wajar.
Ditemukan dua macam yang khas candi, yaitu dalam bata
san sudut wajar tersebut, ada wimba-wimba yang diam -
bil dengan sudut Aneka Tampak dan ada yang dengan Si-

nar He
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Pada Wimba 4: Skala, dari tiga macam, hanya satu vang
berlaku, yaitu skala lebih kecil dari aslinva. Tidak

ditemukan yang khas candi.

Mengenai Wimba 5 : Penggambaran, banyak ‘ditemukan ciri
ciri yang dengan jelas membedakan penggambaran relief-
cerita candi yang diteliti dengan penggambaran vang
dikenal pada bahasa rupa media rupa rungu modern.

Yang terpenting adalah bahwa relief cerita candi ter -
sebut sungg&ﬁpun gambar mati, tapi bukan moment opname.
Artinya relief cerita memang gambar mati tapi ia meng-
gambarkan suatu kejadian (Sekuen) yang befgerak dalam
waktu dan ruang. Macam penggambaran khas relief candi
ini kuat mempengaruhi Wimba-Wimba Cara dan Tata Ung -
kapan yang lainnya. Selain macam penggambaran Kejadi-
an ini ada pula satu yang khas candi, yaitu macam peng
gambaran Aneka Tampak yang telah pula disebut di saat

membicarakan Wimba 2.

Dari 11 macam cara Penggambaran bahasa rupa media rupa
rungu modern, memang hanya tiga yang tidak berlaku, ya
itu perspektif, Distorsi dan Warna. Tapi delapan vang
lain sebenarnya tidak "murni" seperti cara penggambar-
an media rupa rungu modern. Naturalisnya merupakan ga
bungan Naturalis-Stilasi-Dekoratif; Ke tiga Candi

Borobudur, Prambanan dan Panataran menggambarkan cara
Dekoratif, dengan Borobudur lebih terasa Naturalisnya,

Prambanan dipertengahan, sedang Panataran lebih terasa
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Stilasinya. Cara Skematisnya juga bukan skema yang
kaku dan tetap, tapi skema hanyalah pola dasar vang da
pat dikembangkan, walaupun tetap dengan mudah dapvat di

kenali kembali.

Begitu pula penggambaran dengan garis, tapi sekaligus-

juga dengan bidang dan volume.

Pada Wimba 3 : cCara Dilihat, dari sembilan macam cara
dilihat bahasa rupa media rupa rungu modern, empat ber
laku bagi relief cerita candi vang diteliti. Ditemu -

kan enam cara dilihat khas candi.

Mengenai Tata Ungkapan 1 : Menyatakan Gerak, dari de-
lapan cara Internal bahasa rupa media rupa rungu mo . -
dern, hanya tiga yang berlaku dan dari dua cara Exter-
nal, hanya satu vang berlaku. Tidak ditemukan cara -

khas candi.

Dari empat cara Tata Ungkapan 2 : Penvatakan Penting -
Internal, tiga berlaku dan ditemukan empat cara khas -
candi. Dari enam cara Eksternal, empat berlaku untuk

candi.

Pada Tata Ungkapan 3-: Mentakan Ruang, dari lima cara
Internal, tiga berlaku dan ditemukan empat cara khas -
candi. Dari lima cara Eksternal hanya satu yang ber -

laku.
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Pada Tata Ungkapan 4 : Menyatakan Waktu dan Ruang, da-
ri lima cara Internal, tiga berlaku dan ditemukan dela

pan cara khas candi.

Ke delapan cara khas ini memano menunjukkan bahwa relief ce-
rita candi yang diteliti, yang sungguhpun memang gam -
bar mati, namun bukan moment opname, tapi menyatakan -
kejadian yang bergerak dalam waktu dan ruang. Jadi
jﬁéa bukan gambar hidup (Cinema) sebab jelas-jelas re-
lief adalah gambar mati. Dapat kiranya disimpulkan -
bahwa relief cerita candi yang diteliti berada "dianta

L1

ra® gambar mati dan gambar hidup.
Dari tujuh cara Eksternal, hanya satu yang tidak ber -

laku.
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4. Renungan Penutup

Dalam pendahuluan laporan penelitian ini telah disebut
bahwa kita menerima bahasa rupa media rupa rungu mo -
dern dari Barat, urutan melalui cinema, TV dan Video.

Selama ini kita memandang Barat sebagai sumber bahasa-
rupa media rupa rungu modern darimana kita menimba pe-
ngetahuan dan keterampilan. Seakan memang sudah demi-
kianlah seharusnva bahasa rupa media rupa rungu mo -
dern tersebugl Tapi benarkah demikian? Pastikah ba-
hasa rupa yang datang dari Barat tersebut dapat dime -
ngerti oleh bangsa-bangsa dari negara yané sedang ber-

kembang yang berbeda latar belakang budayanya?

Sebab sesuatu yang ada di masa kini tapi tak terasa -
berakar di masa lalu akan menyebabkannya menjadi ngam-
bang. Dalam rangka itulah tim KBK kami telah dua ka
li meneliti bahasa rupa dari suatu media tradisional,~
1982 tentang Wayang Beber dan kini 1986 tentang relief
cerita candi. Ke dua penelitian menunjukkan bahwa ba-
hasa rupa yang berperan besar di Indonesia di masa la-
lu adalah bahasa rupa media rupa rungu, baik itu wa -
yang Kulit, wayang Beber, wayang Orang ataupun wayang-
Batu (relief cerita). Ke dua penelitian kami menun -
jukkan bahwa bahasa rupa wayang batu dan wavang beber,
bersifat "filmis" (Cinematografis), jadi memang bukan-

hanya kata (suzra) atau rupa, tapi rupa rungu, audio -
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-visual. Ditemukan persamaannya, tapi juga perbedaan-
nya dengan bahasa rupa media rupa rungu modern.

Bila ini dikaitkan dengan perkembancan zaman Elektro -
nik di mana media audio visuil diramalkan akan merupa-
kan media masa depan, serta fakta sejarah Indonesia -
bahwa bangsa kita dulu pernah mencapai suatu kebudaya-
an yang tertinggi juga dengan media rupa rungu, maka -
terbuka peluang bagi Indonesia untuk mencoba maju de-
ngan melompat, kita tidak harus melalui zaman literair
dulu seperti yang dialami Eropa, tapi langsung ke za -
man rupa rungu di mana literatur tercakup dan perkem -

bangan teknologi memberi peluang ini.

Semoga akan makin banyak penelitian-penelitian perban-
dingan mengenai bahasa rupa dari media tradisional ki-
ta dengan media modern. Semoga penelitian ini “dengan
segala kekurangannva, beserta penelitian-penelitian la
in sebelum dan sesudah ini, satu saat akan memampukan-
kita menarik benang pengikat yang menghubungkan masa la
lu, masa kini dan masa depan. Semuanya semoga memam -
putan kita untuk memiliki suatu bahasa rupa yvang akan
dapat mendorong bangsa membuat lompatan maju dan tidak
sekedar mengikuti jalan-jalan yang pernah ditempuh Ba-

rat dulu.
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